BAB V

PENUTUP

A. KESIMPULAN

Berdasarkan pada penjelasan bab-bab terdahulu, maka dapat

dikemukakan kesimpulan:

1.

Harun Nasution mendefinisikan tasawuf sebagai ajaran mistik dalam
Islam yang bertujuan menjalin hubungan langsung dengan Tuhan. la
membagi pengertian tasawuf ke dalam lima bagian yaitu Ahl-Suffah,
Shaf, Sufi, Sophos, dan Suf. Dalam pandangannya, tasawuf merupakan
proses penyucian jiwa dan perjalanan spiritual untuk meningkatkan
kualitas diri dengan menjadikan hubungan dengan Tuhan sebagai
pusatnya. Menurut sejarahnya, tasawuf dimulai dari kehidupan Nabi
Muhammad SAW dan para sahabat yang menerapkan pola hidup zuhud,
kemudian berkembang dari abad pertama hingga keempat Hijriah, dari
yang awalnya hanya fokus pada ibadah dan zuhud hingga berkembang
menjadi lebih terstruktur dan teoretis dengan mencakup aspek kejiwaan,
moral, dan bahkan bersentuhan dengan filsafat.

Substansi ajaran tasawuf menurut Harun Nasution menekankan pada
integrasi antara iman, ibadah, amal saleh, dan akhlak mulia sebagai satu
kesatuan yang tidak terpisahkan. Pemikiran tasawufnya bercorak tasawuf
akhlaki yang menggunakan metode takhalli (penyucian diri dari sifat
tercela), tahalli (penanaman sifat terpuji), dan tajalli (pencapaian spiritual
tertinggi) sebagai tahapan dalam perjalanan spiritual.

Urgensi tasawuf menurut Harun Nasution memiliki peran multi-dimensi
dalam kehidupan Muslim modern. Tasawuf tidak hanya berfungsi
sebagai sarana pengembangan spiritualitas dan pembentukan akhlak,
tetapi juga berperan sebagai solusi atas problematika kehidupan modern,
penyeimbang dalam masyarakat, komponen integral dalam pendidikan
Islam, jembatan dialog antarperadaban, dan kekuatan dinamis dalam
pembaruan pemikiran Islam. Melalui tasawuf, umat Islam dapat
mencapai keseimbangan antara dimensi lahiriah dan batiniah, serta
mampu menghadapi tantangan modernitas tanpa kehilangan nilai-nilai
spiritual mereka.
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Penulis berharap penelitian ini dapat bermanfaat bagi pembaca dan
terutama bagi penulis dalam pemahaman tentang kritik Harun Nasution terhadap
mistisisme Islam. Penulis menyadari bahwa skripsi ini dalam yang belum
sempurna. Penulis berharap kepada teman-teman ushuluddin dan Studi Agama
bisa mengkaji lebih dalam mengenai Urgensi Tasawuf menurut Harun
Nasution. Sehingga penelitian selanjutnya dapat menutupi kekurangan yang

terdapat dalam penulisan ini.
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